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SUMMARY

NIA MAHARANI. Comparative Analysis of Cost and Income of Rice and Rice-

Fish Farming in Sirah Pulau  Padang Subdistrict  Ogan Komering Ilir  Regency

(Supervised by IMRON ZAHRI and RISWANI).

The purpose of this research are to 1) describe the characterstics of farmers

and  pattern  of  rice  and  rice-fish  in  Sirah  Pulau  Padang  Sub-district,  Ogan

Komering Ilir Regency 2) analyzed the differences in income of rice and rice-fish

farming  in  Sirah  Pulau  Padang  Subdistrict  Ogan  Komering  Ilir  Regency  3)

calculate the differences of  costs used in rice and rice-fish farming in Sirah Pulau

Padang Sub-district, Ogan Komering Ilir Regency.

This  research  has  been  conducted  in  Awal  Terusan  dan  Mangun  Jaya

village,  Sirah  Pulau  Padang  Sub-district,  Ogan  Komering  Ilir  Regency.

Determination  of  this  location  was  conducted  intentionally  (purposive).  The

method  of  reseacrh  used  to  method  survey,  with  the  sampling  method  was

dispropotionated stratified random sampling.  Data collection was conducted in

January 2018 by using study case method.

The  result  of  this  research  shows  that  there  are  differences  of

characteristics of farmers and pattern of rice and rice-fish business. There was no

significant difference income between rice and rice-fish farming, with value of

rice farming is Idr. 6,805,200/lg/year and rice-fish farming Idr 8,094.244/lg/year. 

The average value of B/C rice farming was 1.71 more bigger than B/C rice-fish

farming with a value of 0.73.

Keyword : Rice and rice-fish farming, cost, and income



RINGKASAN

NIA MAHARANI.  Analisis Komparatif Biaya dan Pendapatan Usahatani Padi

dan  Usahatani  Padi-Ikan  di  Kecamatan  Sirah  Pulau  Padang  Kabupaten  Ogan

Komering Ilir (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan RISWANI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 1) mendeskripsikan karakteristik

petani  dan  pola  usaha  padi  dan  padi-ikan  di  Kecamatan  Sirah  Pulau  Padang,

Kabupaten Ogan Komering Ilir 2) menganalisis perbedaan pendapatan usahatani

padi dan usahatani padi-ikan di Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan

Komering Ilir 3) menghitung perbedaan manfaat dan biaya yang digunakan dalam

usahatani  padi  dan  usahatani  padi-ikan  di  Kecamatan  Sirah  Pulau  Padang,

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Awal Terusan dan Desa Mangun

Jaya Kecamatan Sirah Pulau Padang Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penentuan

lokasi  ini  dilakukan  secara  sengaja  (purposive).  Metode  penelitian  yang

digunakan adalah metode survei, dengan menggunakan metode penarikan contoh

acak  berlapis  tak  berimbang  (Dispropotionated  Stratified  Random  Sampling).

Pengumpulan data di lapangan dilakukan pada bulan Januari 2018. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan karakteristik

petani dan pola usaha pada usahatani padi dan usahatani padi-ikan. Tidak terdapat

perbedaan yang signifikan antara pendapatan usahatani padi dan usahatani padi-

ikan, dengan nilai usahatani padi sebesar Rp. 6.805.200/lg/th sedangkan usahatani

padi-ikan yaitu Rp 8.094.244/lg/th. Rata-rata nilai B/C usahatani padi lebih besar

dengan nilai 1,71 dibandingkan usahatani padi-ikan dengan nilai 0,73.

Kata kunci : Usahatani padi dan usahatani padi-ikan, biaya, dan pendapatan
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1 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Peranan komoditi pangan di Indonesia begitu besar terutama padi. Padi 

merupakan makanan pokok bagi penduduk Indonesia. Pertumbuhan penduduk 

yang semakin meningkat akan mempengaruhi kebutuhan penduduk akan pangan, 

untuk mengimbangi hal tersebut perlu adanya kerja keras guna meningkatkan 

produksi padi (Lusmi, 2013). Upaya yang dilakukan untuk peningkatan produksi 

yaitu dengan melakukan pembangunan di sektor pertanian agar kebutuhan dapat 

terpenuhi.  

Menurut Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (2009) bahwa 

pembangunan pertanian dilakukan selain tujuan utamanya sebagai peningkatan 

produksi juga untuk meningkatkan pendapatan khususnya bagi petani. Maka 

kegiatan pembangunan pertanian ini dimaksimalkan dengan peningkatan produk 

pangan baik melalui intensifikasi, ekstensifikasi dan diversifikasi sehingga dapat 

memberikan kesejahteraan bagi masyarakat yang masih bergantung terhadap 

sektor pertanian. 

Luas lahan subur yang ada di Indonesia cukup luas untuk dimanfaatkan 

sebagai pertanian, namun sebagian besar lahan digunakan untuk keperluan non 

pertanian seperti membangun gedung, jalan, dan sebagainya. Akibatnya luas lahan 

untuk pertanian semakin berkurang. Pemanfaatan lahan baru untuk usaha 

pertanian masih relatif kecil dan belum digunakan secara optimal. Salah satunya 

lahan rawa lebak yang memiliki potensi cukup besar sebagai pilihan strategis 

dalam pengembangan usaha pertanian dalam mengimbangi lahan subur yang 

semakin berkurang dan memenuhi peningkatan permintaan produksi 

(Alihamsyah, 2002).   

Rawa lebak merupakan lahan yang bertopografi datar, saat musim hujan 

akan tergenang air dan saat musim kemarau akan mengalami kekeringan. 

Berdasarkan kedalaman dan lama genangan air rawa lebak terbagi menjadi lahan 

rawa lebak dangkal/pematang dengan kedalaman genangan air maksimum 50 cm 

dan lama genangan air kurang dari tiga bulan, rawa lebak tengahan memiliki 
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genangan 50-100 cm dan lama genangan tiga sampai enam bulan, dan rawa lebak 

dalam dengan kedalaman genangan air lebih dari 100 cm dan lama genangan air 

lebih dari enam bulan (Adhi, 2000). Selanjutnya Noor (2007) menambahkan 

bahwa genangan lahan rawa disebabkan oleh pasang surut air maupun air hujan 

bahkan bisa dari meluap nya air sungai. 

Subagyo (2006) menyatakan bahwa di Sumatera Selatan memiliki luas 

lahan rawa lebak sebesar 365.685 Ha. Lahan tersebut terdapat di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir, Musi Banyuasin, Kota Palembang, Kabupaten Ogan Ilir, dan 

Kabupaten Ogan Komering Ulu. Tanaman yang berpotensi untuk dikembangkan 

di lahan rawa lebak adalah tanaman pangan yaitu padi. Menurut Mustofa (2015) 

Tanaman padi merupakan tanaman pangan utama pertanian di Indonesia. Padi 

menghasilkan beras dimana mayoritas penduduk Indonesia menjadikannya 

sebagai sumber makanan pokok, serta tanaman ini banyak dibudidayakan oleh 

petani Indonesia. 

Selain itu rawa lebak juga berpotensi untuk melakukan usaha perikanan, 

dimana rawa lebak yang dilakukan usaha perikanan biasanya terdapat di lebak 

dalam. Usaha perikanan terdiri dari usaha perikanan tangkap dan perikanan 

budidaya. Usaha perikanan tangkap merupakan suatu kegiatan usaha yang 

dilakukan untuk memproduksi ikan dengan cara menangkap ikan dengan 

menggunakan alat penangkap. Sedangkan perikanan budidaya merupakan suatu 

kegiatan usaha yang yang dilakukan untuk memproduksi ikan dalam sebuah 

wadah pemeliharaan biasanya dilakukan di perairan umum seperti areal sungai, 

waduk, dan danau. Jenis ikan yang dibudidayakan di perairan umum seperti ikan 

nila, patin, dan toman. 

Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu dari kabupaten yang 

ada di Sumatera Selatan memiliki potensi dalam pembangunan sektor pertanian 

dengan pemanfaatan lahan rawa lebak. Sektor tersebut dapat memberikan 

kontribusi yang cukup baik terhadap Pendapatan Asli Daerah (PAD). Keadaan 

geografis daerah ini juga terbilang cocok untuk pengembangan sektor pertanian, 

ada beberapa sub sektor pertanian seperti sub sektor tanaman bahan makanan atau 

lebih dikenal dengan tanaman pangan hortikultura, perkebunan, perikanan, 

peternakan, dan kehutanan (Badan Pusat Statistik Kabupaten OKI, 2017). 
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Potensi tersebut dilihat dari produksi padi sawah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir yang semakin meningkat pada tahun 2014 sebesar 544.906 ton 

dengan luas panen 119.087 hektar. Pada tahun 2015 produksi sawah sebesar 

612.706 ton dengan luas panen 132.641 hektar (Badan Pusat Statistik Kabupaten 

Ogan Komering Ilir, 2016).  

Tabel 1.1. Luas Lahan Sawah Menurut Kecamatan dan Jenis Pengairan  

di Kabupaten Ogan Komering Ilir 2016 

  Kecamatan Irigasi Non Irigasi Jumlah 

  Subdistrict Irrigation Non Irrigation Total 

1 Lempuing  5 650 4 397 10 047 

2 Lempuing Jaya  - 11 412 11 412 

3 Mesuji  - 5 820 5 820 

4 Sungai Menang  - 26 007 26 007 

5 Mesuji Makmur  - 1 845 1 845 

6 Mesuji Raya  - 3 170 3 170 

7 Tulung Selapan  - 4 498 4 498 

8 Cengal  - 17 460 17 460 

9 Pedamaran  - 9 325 9 325 

10 Pedamaran Timur  - 3 733 3 733 

11 Tanjung Lubuk  - 13 010 13 010 

12 Teluk Gelam  - 8 390 8 390 

13 Kayuagung  - 7 322 7 322 

14 Sirah Pulau Padang  - 11 130 11 130 

15 Jejawi  - 13 897 13 897 

16 Pampangan  - 16 137 16 137 

17 Pangkalan Lampam  - 5 852 5 852 

18 Air Sugihan - 19 273 19 273 

  Ogan Komering Ilir 5 650  182 678  188 328 

Sumber: BPS Kabupaten OKI, 2017 

 

Berdasarkan Tabel 1.1., dapat dilihat bahwa lahan sawah Kabupaten Ogan 

Komering Ilir tersebar di beberapa kecamatan, salah satunya Kecamatan Sirah 

Pulau Padang. Kecamatan Sirah Pulau Padang memiliki potensi dalam 

berusahatani padi yang mana terdiri dari 20 desa, mayoritas penduduknya 

merupakan petani dengan sumber utama penghasilan berasal dari pertanian dan 

komoditi utama yang diusahakan yaitu padi. Selain melakukan kegiatan usahatani 

padi kecamatan ini juga mengusahakan perikanan budidaya.  
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Usaha perikanan budidaya ini dilakukan petani di luar area sawah yakni 

dengan memanfaatkan sungai atau anak sungai yang berada di dekat permukiman 

menggunakan keramba ataupun waring. Usaha ini dilakukan dengan tujuan untuk 

menambah pendapatan, mengingat sebagian lahan tidak dapat ditanami padi. Hal 

tersebut disebabkan lahan persawahan terendam air yang tidak kunjung surut 

sehingga menyebabkan produksi padi rendah dan hanya dapat dilakukan satu kali 

tanam saja. Maka dari itu petani menerapkan adanya pola usaha guna untuk 

menutupi kekurangan pendapatan dari usahatani padi dalam memenuhi 

kebutuhan. Pada Tabel 1.2., dimana produksi perikanan budidaya keramba yang 

terbanyak sebesar 704,25 ton, dan produksi budidaya menggunakan tambak sama 

sekali tidak ada.   

 

Tabel 1.2. Produksi Perikanan Budidaya di Kecamatan Sirah Pulau Padang Tahun 2014 

No Budidaya Jumlah (Ton) 

1 Kolam 185,01 

2 Sawah 12,67 

3 Keramba 704,25 

4 Pen Sistem 34,73 

5 Tambak 0 

Sumber: Kecamatan Sirah Pulau Padang dalam Angka 2016 

 

Dalam mengelola kegiatan usaha pertanian yang dilakukan petani tidak 

terlepas dari biaya-biaya yang dikeluarkan dalam pembelian input. Input atau 

sumberdaya yang digunakan biasanya berupa masukan secara langsung maupun 

tidak secara langsung (Wahyunindyawati, 2009). Terdapat dua jenis kegiatan 

usaha yang dilakukan menyebabkan adanya perbedaan biaya, dan pendapatan.  

Maka dari masalah tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul analisis komparatif biaya dan pendapatan usahatani padi dan 

usahatani padi-ikan. 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian di atas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana karakteristik petani dan pola usaha padi dan padi-ikan di 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir  

2. Berapa besar perbedaan pendapatan usahatani padi dan usahatani padi-

ikan di Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir  

3. Seberapa besar perbedaan manfaat dan biaya yang digunakan dalam 

usahatani padi dan usahatani padi-ikan di Kecamatan Sirah Pulau Padang, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Adapun tujuan sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan karakteristik petani dan pola usaha padi dan padi-ikan di 

Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan usahatani padi dan usahatani padi-

ikan di Kecamatan Sirah Pulau Padang, Kabupaten Ogan Komering Ilir 

3. Menghitung perbedaan manfaat dan biaya yang digunakan dalam 

usahatani padi dan usahatani padi-ikan di Kecamatan Sirah Pulau Padang, 

Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada penduduk di kedua desa tersebut terhadap usahatani yang dilakukan 

memberikan kecukupan serta keuntungan atau sebaliknya hanya merugikan 

penduduk (petani). Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai acuan dan tambahan kepustakaan bagi peneliti selanjutnya.  
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